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Peristiwa-peristiwa silih berganti di dunia Islam,
mengakibatkan tertumpahnya darah kaum muslimin
dengan begitu banyak dan begitu mudah. Sebagaimana
dikatakan JAJol o= PR 2all “Darah itu menjadi murah
di zaman fitnah”. Yang lebih mengiris hati adalah apabila
yang terbunuh ternyata seorang muslim dan yang
membunuh juga seorang muslim. Kedua-duanya
mengucapkan Laa ilaaha illallallah, kedua-duanya shalat dan

berpuasa, kedua-duanya memiliki anak, istri, dan keluarga.
Nabi bersabda
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“Demi Dzat yang jiwaku berada di tanganNya, tidaklah
pergi dunia ini hingga tiba pada manusia suatu hari dimana
yang membunuh tidak tahu kenapa dia harus membunuh,
dan demikian juga yang terbunuh tidak tahu kenapa dia
dibunuh”.
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Maka dikatakan kepada Nabi, “Bagaimana hal itu terjadi?”,
Nabi berkata, “Al-Harju (jika terjadi fitnah yang
menyebabkan terjadi banyak pembunuban-pen), yang
membunuh dan yang terbunuh di neraka” (HR Muslim no
2903)

Ali al-Qoori berkata, “Yaitu yang membunuh tidak tahu
apakah yang ia bunuh memang berhak untuk dibunuh
secara syaridt? Demikian juga yang terbunuh tidak tahu
apakah ia dibunuh karena sebab syarf atau sebab yang lain?.
Sebagaimana kedua jenis ini banyak terjadi di zaman kita....
Yang membunuh masuk neraka karena ia telah menumpah-
kan darah seorang muslim, dan yang terbunuh masuk
neraka karena ia berniat juga untuk membunuh” (Lzbat :

Mirqootul Mafaatiih 8/3387).

Diantara dosa besar yang sangat diingkari oleh Allah adalah
membunuh seorang muslim. Bahkan ia adalah dosa
terbesar setelah syirik. Dan tidak ada dosa yang begitu
banyak dalil menjelaskan dahsyatnya ancamannya seperti
dosa membunuh. Allah berfirman,
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“Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin
dengan sengaja maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di
dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya
serta menyediakan azab yang besar baginya.” (QS An-Nisa :
93)

Jangankan membunuh seorang muslim, bahkan
membunuh seorang kafir yang tidak berhak dibunuh saja

bisa menjurumuskan ke neraka Jahannam.

Nabi bersabda,
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“Siapa yang membunuh kafir mu’ahad ia tidak akan
mencium bau surga. Padahal sesungguhnya bau surga itu
tercium dari perjalanan empat puluh tahun.” (HR. Bukbari
no. 3166)

Padahal surga bisa dicium dari jarak jauh. Tetapi orang yang
membunuh orang kafir muahad (yang tidak berhak
dibunuh) diancam tidak akan dapat mencium bau surga
tersebut. Maka bagaimana lagi dengan membunuh seorang
mukmin ?!
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Nabi juga bersabda :
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“Seorang mukmin senantiasa berada dalam kelapangan
dalam agamanya selama ia tidak menumpahkan darah dari
orang yang haram untuk dibunuh.” (HR. Bukbari no.
6862)

Awalnya seseorang mendapat rahmat dan ampunan yang
sangat luas dari Allah. Tetapi setelah dia membunuh, maka
rahmat akan terasa sempit baginya. Dia tidak akan bisa
meminta maaf lagi kepada orang yang telah dia bunuh,
sehingga rahmat dan ampunan yang awalnya lapang
menjadi sempit.

Karenanya Nabi juga bersabda :
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“Semua doa semoga Allah mengampuninya, kecuali orang
yang meninggal dalam kondisi musyrik atau seorang
mukmin yang membunuh mukmin yang lain dengan
sengaja” (HR. Abu Daud no 4270 dan An-Nasaai no 3984
dan dishabibkan oleb Al-Albani)
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda,
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“Musnahnya dunia lebih ringan di sisi Allah daripada
terbutuhnya seorang muslim.” (HR. Muslim, An Nasa’i
dan At Tirmidzi. Shabib At Targhib wa At Tarbib no.2439,
Syaikh Al Albani mengatakan babwa badits ini shabih)

Dunia yang musnah lebih ringan di sisi Allah daripada
terbunuhnya seorang muslim. Hal ini karena dunia dan
langit beserta seluruh isinya hakekatnya diciptakan untuk
seorang muslim. Tidaklah dunia ini diciptakan melainkan
agar scorang muslim bisa merenungi ciptaan Allah dan agar
bisa bersyukur serta beribadah kepada Allah. Allah

berfirman,
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi
orang-orang yang berakal. (yaitu) orang-orang yang
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mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi..” (QS Ali Tmran : 190-191)

Karenanya seorang mukmin lebih mulia daripada ka’bah.
Ibnu Umar berkata :

Ll G 15 LakIL ik S0 e 0 L Gl sl 855
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“Aku melihat Rasulullah shallallahu 4laihi wasallam thowaf
di ka’bah, dan beliau berkata, “Sungguh baik engkau, dan
sungguh baik wangimu, sungguh mulianya engkau, dan
sungguh besar kehormatanmu. Dan demi Dzat yang jiwa
Muhammad berada di tanganNya, sungguh kehormatan
seorang mukmin lebih agung di sisi Allah daripada
kehormatanmu, yaitu hartanya, darahnya, dan kita
berprasangka baik kepadanya”( HR Ibnu Majah no 3932
dan dishabibkan oleh Al-Albani di As-Shahihab no 3420)

Hal ini karena ka’bah dibangun untuk kaum mukminin.

Allah berfirman :
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Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk
(tempat beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah
(Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua
manusia (QS Ali Imron : 96)

Tentu tidak seorang muslimpun yang masih memiliki hati
berani untuk merusak ka’bah apalagi menghancurkannya.
Padahal seorang muslim lebih mulia dari ka’bah, maka
bagimana seseorang berani menghilangkan nyawa seorang
muslim yang lebih mulia dari ka’bah?

Karenanya di akhirat perkara yang pertama disidangkan

adalah permasalahan pertumpahan darah. Dari Ibnu

Masuid radhiallahu 4nhu bahwasanya Nabi bersabda:
AT A [P A A

“Perkara yang pertama kali diputuskan di antara manusia
adalah urusan pertumpahan darah” (HR Al-Bukbari no
6533 dan Muslim no 1678)

Dalam riwayat yang lain :
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“Datang seseorang sambing menggandeng orang lain, lalu
ia berkata, “Wahai Rabbku, orang ini telah membunuhku”.
Allah berkata kepadanya, “Kenapa engkau membunuh-
nya?” Ja berkata, “Aku membunuhnya agar kejayaan
milikMu”. Allah berkata, “Sesungguhnya kejayaan adalah
milik-Ku”. Dan datang seseorang menggandeng orang lain,
lantas ia berkata, “Sesungguhnya orang ini telah
membunuhku”. Allah berkata kepadanya, “Kenapa engkau
membunuhnya?”. Ia berkata, “Agar kejayaan untuk si
fulan”. Allah berkata, “Sesungguhnya kejayaan tersebut
bukan milik si fulan”. Maka iapun menanggung dosanya”.
(HR An-Nasaai no 3997 dan dishabibkan oleh Al-Albani
di as-Shahibab no 2698)

Al-Miqdaad bin Amr al-Kindiy (seorang sahabat yang
pernah ikut serta perang Badr) berkata kepada Nabi

shallallahu 4laihi wasallam :
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“Bagaimana menurutmu jika aku bertemu dengan seorang
kafir lalu kami berperang , lalu ia menghantam salah satu
tanganku dengan pedangnya lalu fa memutuskan tanganku,
lalu ia berlindung dariku di sebuah pohon lantas berkata,
“Aku masuk Islam karena Allah”. Apakah aku membunuh-
nya Ya Rasulullah setelah ia mengucapkan-nya?”. Maka
Rasulullah shallallahu 4laihi wasallam bersabda, “Jangan
kau bunuh dia I”. Al-Miqdaad berkata, “Wahai Rasulullah
sungguh ia telah memutuskan salah satu tanganku,
kemudian ia mengucapkannya setelah memotongnya?”.
Maka Rasulullah shallallahu 4laihi wasallam berkata,
“Jangan kau bunuh dia, jika engkau membunuhnya maka
ia berada pada kedudukanmu sebelum engkau
membunuhnya dan engkau berada di kedudukannya
sebelum ia mengucapkan kalimat yang ia ucapkan” (HR Al-
Bukbari no 4019 dan Muslim no 95)
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Maksudnya hukumnya jika engkau membunuhnya maka
darah orang tersebut menjadi haram (karena ia telah
mengucapkan laa ilaaha illallahu) dan darahmu menjadi
halal karena engkau telah membunuh seorang muslim.

Lihatlah hingga dalam kondisi demikian saja Nabi tetap
melarang seorang yang baru saja masuk Islam yang
nampaknya masuk Islam hanya untuk selamat saja,
bagaimana lagi dengan seorang yang jelas-jelas seorang
muslim, yang shalat dan puasa??

Lihatlah pula bagaimana kemarahan Nabi shallallahu 4laihi
wasallam kepada Usamah bin Zaid yang membunuh
seorang musyrik yang telah mengucapkan Laa ilaaha
illalllah. Jundub bin Abdillah al-Bajali radhiallahu dnhu
memberi nasihat di zaman fitnah Abdullah bin Az-Zubair
dengan menyampaikan hadits Nabi tentang kisah Usamah
bin Zaid. Jundub berkata :
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“Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
mengirim pasukan kepada kaum musyrikin. Lalu
merekapun bertemu, dan ada sescorang dari musyrikin
yang jika ia hendak membunuh seseorang dari kaum
muslimin maka ia mendatanginya dan membunuhnya. Dan
sesungguhnya ada sescorang lelaki dari kaum muslimin
yang menanti kelalaian orang musyrik tersebut. Dan kami
dikabarkan bahwa lelaki muslim tersebut adalah Usamah

14 | Besarnya Dosa Menumpahkan Darab Seorang Muslim



bin Zaid. Tatkala Usama menguhunuskan pedangnya
kepada lelaki musyrik tersebut, lelaki musyrik itupun
berkata, “Laa ilaaha illallahu”, Usamah pun tetap
membunuhnya. Maka pemberi kabar gembira (tentang
hasil peperangan) kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam, maka Nabipun bertanya kepadanya, atau iapun
mengabarkan kepada Nabi tentang berita Usamah, apa
yang telah ia lakukan. Maka Nabipun memangginya lalu
bertanya kepadanya, lalu Nabi berkata, “Kenapa engkau
membunuhnya?”. Usamah menjawab, “Ya Rasulullah ia
telah menyakitkan kaum muslimin, dan ia telah
membunuh si fulan dan sifulan (Usamah menyebutkan
nama-nama sekelompok orang yang dibunuh oleh orang
tersebut). Dan sesungguhnya aku hunuskan pedangku
kepadanya, tatkala ia melihat pedangku maka ia berkata,
“Laa ilaah illallahu”. Maka Rasulullah berkata, “Apakah
engkau membunuhnya?”. Usamah berkata, “Iya”. Nabi
berkata, “Apa yang kau lakukan dengan Laa ilaaha
illalllahu jika datang pada hari kiamat?”. Usamah
berkata, “Ya Rasulullah mohonkanlah ampunan bagiku !”.
Nabi berkata, “Apa yang kau lakukan dengan Laa ilaah
illallahu jika Laa ilaaha illalllahu datang pada hari kiamat?”.
Nabi terus mengucapkan kata tersebut dan tidak
menambah dengan yang lain.
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Perawi berkata :

Lalu Jundub bin Abdillah berkata ketika itu, “Telah tiba
kepada kalian fitnah, yang barang siapa berdiri menujunya
maka akan membinasakannya. Masuklah kedalam rumah
kalian !”. Kami berkata, “Apa yang kau perintahkan kepada
kami jika fitnah tersebut sampai ke kota kita?”. Jundub
berkata, “Masuklah ke rumah kalian !”. Kami berkata,
“Bagaimana kalau fitnah tersebut sampai ke kamar kami?”
Jundub berkata, “Jadilah engkau hamba Allah yang
terbunuh dan janganlah engkau menjadi hamba Allah yang

membunuh !”

(HR Muslim no 97 dengan lafal yang lebib ringkas,
adapun dengan lafal diatas maka diriwayatkan oleb Ibnul
Atsiir di Usud al-Ghoobah 1/360-361 dan Ibnu
Nashiruddin ad-Dimasyqi di al-Imlaa’ al-Anfas fi tarjamti
Asds)

Jika yang mengucapkan Laa ilaah illallah sepertinya hanya
ingin menyelamatkan diri saja tidak boleh dibunuh?, lantas
dengan sebab apa boleh menumpahkan darah seorang
muslim yang sudah lama shalat, berpuasa, dll. Hanya karena
perkara dunia?, hanya karena perkara kekuasaan? Tamak
terhadap dunia yang dibungkus dengan nilai agama?
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Hendaknya para dai tukang provokator untuk merenung-
kan lagi hadits-hadits tentang bahayanya pertumpahan
darah. Yang lebih repot, tatkala sebagian dai tersebut sadar
bahwa perkaranya berbahaya maka merekapun mundur lalu
hanya membiarkan anak-anak muda -yang terprovokasi
oleh para daf tersebut-, anak-anak muda itulah yang maju
dan menjadi korban sehingga tertumpah darah mereka.

Kaum muslimin sekalian, dalil-dalil tentang besarnya dosa
membunuh hendaknya disebarkan di masyarakat. Ketika
haji wada’ (haji perpisahan) Nabi shallallahu édlaihi wasallam
berkhutbah di Mina di hari an-Nahr, lalu Nabi berkata
dalam khutbah tersebut...
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“Sesungguhnya darah kalian dan harta kalian haram (darah
tidak boleh ditumpahkan dan harta tidak boleh diambil)
sebagimana kehormatan hari ini (hari an-Nahr) di bulan ini
(bulis haram/suci dzulhijjah) di negeri kalian ini (tanah
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haram/suci Mekah) hingga kalian bertemu Rabb kalian,
hingga kalian bertemu Rabb kalian. Ingatlah bukankah aku
telah menyampaikan (kepada kalian?)”. Para sahabat
berkata, “Iya”. Nabi berkata, “Ya Allah saksikanlah, dan
hendaknya yang hadir menyampaikan kepada yang tidak
hadir, bisa jadi yang disampaikan lebih memahami daripada
yang dengar langsung. Ingatlah janganlah sepeninggalku
kalian kembali menjadi kafir, sebagian kalian memukul
leher sebagian yang lain” (HR. Al-Bukhari no 1741 dan
Muslim no 1679)

Lihatlah Nabi menjelaskan darah itu haram, terhormat dan
tidak boleh ditumpahkan sebagaimana kehormatan tanah
suci Mekah yang tidak boleh dilanggar. Bahkan Nabi
menamakan orang-orang yang membunuh dengan kuffaar,
yang hal ini menunjukan membunuh adalah dosa yang
sangat besar sehingga disifati dengan kufur. Dan Nabi juga
menyuruh agar yang hadir menyampaikan kepada yang
tidak hadir. Ini menunjukan bahwa hadits-hadits Nabi
tentang bahayanya menumpahkan darah seorang muslim
hendaknya disebarkan kepada kaum muslimin, bahkan ke
anak-anak muda, anak-anak sekolah, agar mereka tahu ini
adalah perkara yang sangat besar, dan agar tidak terbetik
dalam benak mereka hendak menumpahkan darah seorang
muslim.
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Kaum muslimin sekalian, banyak orang menyangka bahwa
yang menanggung dosa membunuh hanyalah yang
langsung melakukan pembunuhan. Padahal semua yang
ikut serta menyebabkan tertumpahnya darah, baik pelaku
langsung pembunuhan, yang berusaha untuk melakukan
pembunuhan meski tidak berhasil, bahkan termasuk para
provokatornya.

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda :

0 SIS ey l1 o J 5L J5 I Legiiius LALE G T3]
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Jika dua orang muslim bertemu dengan dua pedang
mereka, maka yang membunuh maupun yang terbunuh di
neraka. Maka aku berkata, “Wahai Rasulullah itu yang
membunuh, lantas kenapa dengan yang terbunuh (juga
masuk nereka)?”. Nabi berkata, “Sesungguhnya dia tadi
semangat untuk membunuh kawannya”. (HR Al-Bukbar:
no 31 dan Muslim no 1752)

Prof Dr Abdurrozaq berkata, “Karenanya para ulama
mengambil faidah dari hadits ini bahwasanya barang siapa
yang aktif ikut serta menyalakan api fitnah, terjadinya
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pembunuhan dan tertumpahnya darah meskipun ia tidak
ikut serta secara langsung dengan tangannya, jika dia yang
telah memprovokasi hal tersebut maka ia akan dihukum
dengan keaktifannya tersebut. Karena orang yang
disebutkan dalam hadits (yang terbunuh) masuk neraka
meskipun ia tidak membunuh, akan tetapi ia telah
berusaha, maka dengan usahanya ia pantas mendapatkan
hukuman ini, yaitu Nabi mengatakan, “Ia di neraka”. Maka
demikian pula dengan orang yang berusaha menimbulkan
terjadinya pembunuhan meskipun ia tidak terjun langsung.
Sebagian da’i hobi fitnah memprovokasi anak-anak muda,
para pelajar, dll, menjerumuskan mereka untuk
menumpahkan darah muslim tanpa hak. Maka dia akan
menanggung semua dosa semua orang yang ia provokasi...

Allah berfirman :
S15a11 Za5ATE fpaali 15200 Laghiad

“Merekapun membunuh onta tersebut, lalu mereka
menjadi menyesal. Maka merekapun ditimpa adzab”

Padahal yang terjun langsung untuk membunuh onta
hanyalah satu orang, akan tetapi yang terkena adzab adalah
semuanya” (Libat Syarh Risalab Tabriim al-Qotl wa
Ta’dziimubu bal 36)
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Bahkan jika semua orang berkumpul untuk membunuh
seorang mukmin maka semuanya akan dijerumuskan dalam
neraka jahannam. Nabi bersabda :
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2

“Jika penghuni langit dan penghuni bumi seluruhnya
bersatu untuk membunuh seorang mukmin maka Allah
akan menjerumuskan mereka di neraka” (HR. At-Tirmidzi

no 1398 dan dishabibkan oleh Al-Albani)

Maka hendaknya seseorang berhati-hati jangan sampai
menjadi provokator tertumpahnya darah seorang muslim
sedikitpun.
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Di zaman fitnah yang terbaik dilakukan oleh seorang
muslim adalah menjauh sebisa mungkin agar tidak

terjerumus ke dalamnya, yang akhirnya hanya mengakibat-
kan penyesalan yang tiada guna.

Nabi bersabda :
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“Sepeninggalku aka nada fitnah. Orang yang tidur lebih
baik daripada yang terjaga. Yang duduk lebih baik dari pada
yang berdiri. Yang berdiri lebih baik daripada yang
berusaha. Maka barang siapa yang didatangi fitnah maka
hendaknya ia berjalan membawa pedangnya menuju batu,
lalu ia pukulkan pedangnya ke batu tersebut hingga patah/
lalu hendaknya ia berbaring, hingga jelas apa yang
jelas” (HR Abmad no 17010, berkata para pentabqiq al-
Musnad : Shabib lighiribi)

Yang lebih membahayakan adalah betapa sering fitnah
membutakan, tidak diketahui siapa yang benar dan siapa
yang salah. Tidak diketahui apakah cara yang ditempuh
benar ataukah berdampak semakin buruk. Ibnu Taimiyyah
berkata :
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“Sesungguhnya fitnah-fitnah hanyalah diketahui keburukan
yang ada padanya kecuali setelah pergi. Adapun ketika
datang sesungguhnya fitnah sedang dihiasi dan disangka
padanya ada kebaikan. Maka jika orang-orang telah
merasakan keburukannya, pahitnya, dan bencananya, maka

@ Firandaandirja  (O) firanda_andirja_official 3 firandaandija ol firanda-andirja |23




hal ini menjelaskan dampak buruknya, sebagi pemberi
nasihat agar mereka tidak kembali lagi kepada yang
semisalnya”. (Minhaajus Sunnab 4/409)

Sebagian orang begitu senang dan hoby tenggelam dalam
fitnah, maka meskipun dalil-dalil telah sampai kepadanya,
bahkan meskipun hadits-hadits Nabi atau ayat-ayat Allah
mereka tetap tidak peduli.

Tatkala kaum khawarij hendak membunuh Utsman, maka
merekapun mendatangi Utsman dan mengancam akan
membunuhnya. Utsman berkata para sahabatnya bercerita
tentang mereka:
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“Sesungguhnya baru saja mereka mengancamku untuk
membunuhku...., dengan sebab apa mereka hendak
membunuhku?. Aku mendengar Rasulullah shallallahu
dlaihi wasallam bersabda, “Tidak halal darah seorang
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muslim kecuali dengan salah satu dari tiga sebab, kafir
setelah islam (murtad) atau zina setelah menikah, atau
membunuh jiwa tanpa gisos”. Demi Allah aku sama sekali
tidak pernah berzina ketika jahiliyah dan ketika Islam, dan
aku tidak pernah suka ada agama lain mengganti agamaku
semenjak Allah memberi hidayah kepadaku, dan aku tidak
pernah membunuh jiwa. Maka dengan sebab apa mereka
hendak membunuhku?” (HR Abu Daud no 4052, at-
Tirimidzo no 2158 dan an-Nasaai no 419, dan
dishahibkan oleh Al-Albani)

Tentu Utsman telah memperingatkan mereka dengan
hadits Nabi tersebut, akan tetapi khawarij tidak perduli
dengan hadits Nabi. Dan demikianlah jika fitnah sudah
merasuk dalam jiwa seseorang maka tidak bermanfaat
hadits Nabi maupun ayat-ayat Allah.

U 2558 25 A1 3 SIS Gl e 8 S R5 52
o 180168 8213 545 el Sl 55 il 1 £ 555 055 IR
LA Sianhe &3 1L w;m,mwj JGsEss
NI [EP ‘m Jl_w,,J_wj&LamuJﬂwunAm

2 £¢ - 2

4.\].Q4.U|@J_~a4ﬂ|kb_..u‘)u.c4_\.\é.\ Lt-IJAu.J.\-IIu—AuA—A—uA

22 5880

m'@a'MJuéuJA.\w ;:.a_\ JqubL\.:.\.:.\‘sJ-a.u‘g

@ Firandaandirja  (O) firanda_andirja_official 3 firandaandija ol firanda-andirja IZS




Lot M1 3G S 505 G i 1 0 S5 61 210
DS e Ll o 55 L el oD e 510
e G20 G- IR L A Y D B A
Y5 JB ¥ GLT ¥ Ll JG @lwl Mo 5S6 I3 SN

o _ sf¢ g

ur.‘l..i.l-:-u.lé-ﬂu,e IJ_ﬁg__\a.cu.uu-ﬂ JJLS "J.ALS.HA.\J'J-\.CU&!
Mwu%i,sis; :J A5 Jucelmjugw@,wuy,

9.

95335 « ‘)-SJ-\ILQJ—Q—\JI‘).HJ‘L\SMJJLAAS & lgh i J.@_Jl
L@_mes Lu.u.[}‘i;l

Dari sescorang dari ‘Abdul Qois dahulunya termasuk
khawarij lalu memisahkan diri dari mereka. Ia berkata,
“Mereka (Khawarij) masuk ke kota, lalu keluarlah Abdullah
bin Khobbab dalam kondisi kaget seraya menggeret
selendangnya. Mereka berkata, “Kenapa engkau
ketakutan?”. Ia berkata, “Demi Allah kalian telah
menjadikan aku takut”. Mereka berkata, “Engkau adalah
Abdullah bin Khobbab sahabat Rasulullah shallallahu
‘alajhi wasallam?”. Ia berkata, “Benar”. Mereka berkata,
“Apakah engkau mendengar dari ayahmu suatu hadits yang
ia sampaikan dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam,
lalu engkau kabarkan kepada kami?”. Ia berkata, “Iya, aku
mendengar ayahku menyampaikan hadits dari Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam, bahwasanya beliau
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menyebutkan suatu fitnah yang duduk lebih baik dari pada
yang berdiri, yang berdiri lebih bai daripada yang berjalan,
yang berjalan lebih baik daripada yang berusaha. Jika
engkau mendapati fitnah tersebut hendaklah engkau
menjadi hamba Allah yang terbunuh dan jangan kau
menjadi hamba Allah yang membunuh”. Mereka berkata,
“Engkau mendengarnya ayahmu menyampaikan hadits ini
dari Rasulullah?”. Ta berkata, “Benar”. Lalu merckapun
membawanya ke pinggir sungai lalu mereka memenggal
kepalanya, lalu mengalirlah darahnya di sungai tanpa
berpencar-pencar bercampur dengan air sungai. Mereka
juga memebelah perut budak wanitanya yang sedang
mengandung anaknya”. (HR Abmad no 21064 dan
dishabibkan oleb para pentabqiq al-Musnad)

Lihatlah jika fitnah sudah berkobar, maka mata hati
menjadi buta. Tidak bermanfaat hadits dan ayat, apalagi
hanya sekedar nasihat. Bahkan mereka melakukan apa yang
bertentangan dengan hadits Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam. Mereka tahu Abdullah bin Khobbab adalah anak
seorang sahabat, mereka tahu hadits tersebut didengar
langsung oleh sahabat, mereka tahu hadits tersebut benar-
benar diucapkan oleh Nabi, akan tetapi...2?!!!

@ Firandaandirja  (O) firanda_andirja_official 3 firandaandija ol firanda-andirja |27




Yang dituntut adalah perdamaian....jika ada permasalahan
maka selesaikan tanpa cara-cara yang bisa menimbulkan
perkelahian dan pertumpahan darah. Allah memerintahkan
untuk mendamaikan yang berperang, bukan malah
memprovokasi.

I I A <A L L S AT SR R

“Jika dua kelompok dari kaum mukminin berperang maka
damaikanlah diantara keduanya” (QS A/-Hujuroot : 9)

Nabi memuji cucunya al-Hasan bin Ali radhiallahu
dnhumaa yang rela meninggalkan kekuasaan demi
persatuan dan perdamaian. Nabi bersabda :
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“Sesungguhnya cucuku ini adalah pemimpin, dan semoga
Allah dengan sebabnya mendamaikan dua kelompok besar
dari kaum muslimin” (HR Al-Bukbhari no 2704)

Hendaknya seseorang jangan spekulasi dengan akhiratnya,
jika kelezatan dunia yang sementara ini bisa mengakibatkan
kesengsaraannya di dunia maka hendaknya ia memilih
keselamatan akhiratnya.
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Marwan berkata kepada Abdullah bin Umar bin al-
Khotthob, “Kemarilah aku membai’atmu, karena engkau
adalah pemimpin kaum Arab, dan engkau adalah putra
pemimpin Arab”. Maka Ibnu Umar berkata kepadanya,
“Apa yang aku lakukan dengan penduduk daerah timur?,
demi Allah aku tidak suka meskipun orang-orang Arab
tunduk kepadaku selama 70 tahun lantas gara-gara diriku
terbunuh satu orang saja” (At-Thobaqoot al-Kubro, Ibnu
Sauad 4/169)

G i 1300 il 51 L o T Gl B 5 1 )
ley il e 2l L 220 i ol a2 e S 00
LS 2l ipla 220 Lo )65 Dund oo o) LB Ji
ad Saad ) R 53] JT ol a5y e 2506

adie LA sl nT Sl e G T il et 00
B 5ealh G 2531 Lia L0 S et ) o554

iy Ly 3T LIS (A &7 s Ll (s o 41

@ Firandaandirja  (O) firanda_andirja_official 3 firandaandija ol firanda-andirja |29




Con el 1y (35S (555 G 5855 205 Gl Galls B

Log G217 Lag L3l Log e LT Loy LianS Lo Lingsd il Saa Zell
SXTYI )Y SRR &7 J0EL ERT G g AT T Lag LS ,007
SAN O G Sl e i Bl B g G G

Sumber :

Syarah Risaalab Tabriim al-Qotl wa Ta'dziimubu, ‘Abdul
Goniy al-Magdisi, Syarah Asy-Syaikh Abdurrozzaq
bafizobullah taala.
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